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ABSTRAK 

NUKI TRI SUSANTO. Studi Alternatif Perencanaan Struktur Atas Jembatan 

Pelengkung Pipa Paja Dengan Metode Desain Faktor Beban Ketahanan (DFBK) 

Pada Jembatan Pasopati Kota Madiun. (Ir. A. Agus Santosa, MT., MT dan 

Mohammad Erfan, ST., MT) 

Jembatan Pelengkung merupakan suatu struktur jembatan yang elemen 

strukturnya melengkung sepanjang bentang jembatan. Jembatan tipe Pelengkung 

baik untuk jembatan dengan bentang sedang karena panjang elemen yang pendek 

mengakibatkan pengurangan resiko tekuk pada rangka. 

Melalui skripsi ini penulis mencoba untuk merencanakan suatu alternatif 

perencanaan struktur atas jembatan baja tipe Pelengkung pada jembatan sungai 

bengawan Kota Madiun. Dalam hal ini perencanaan menggunakan metode DFBK 

(Desain Faktor Beban dan Ketahanan) dan untuk pemodelannya menggunakan 

bantuan program bantu SAP 2000 V19. 

Struktur bangunan atas jembatan tipe Pelengkung terdiri atas beberapa bagian 

utama yaitu gelagar memanjang, gelagar melintang, gelagar induk, ikatan angin 

atas, ikatan angin bawah, gelagar pengaku, trotoir, lantai kendaraan dan perletakan 

elastomer yang membentuk satu kesatuan yang kaku sehingga aman dan nyaman 

dalam berlalulintas diatas jembatan. Adapun hasil dari perencanaan dan analisa 

yang diperoleh, struktur bangunan atas jembatan menggunakan profil WF 350 x 

175 x 7 x 11 (gelagar memanjang), WF 700 x 300 x 15 x 28 (gelagar melintang), 

WF 400 x 400 x 13 x 21 (gelagar induk), Pipa Ø0,6 m (pelengkung), Pipa Ø0,3 m 

(ikatan angin). 

 

Kata Kunci : Struktur Atas, Jembatan, Jembatan Pelengkung, Pelengkung Pipa 

Baja, SAP 2000 
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